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BAB Il

DUALISME KEPENGURUSAN DPC PARTAI KEBANGKITAN BANGSA

KABUPATEN LUMAJANG

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang konflik dualisme kepengurusan Partai

Kebangkitan Bangsa Kabupaten Lumajang.

A. Deskripsi Berdirinya DPC Partai Kebangkitan Bangsa Kabupaten Lumajang

Lumajang merupakan sebuah kabupaten kecil disebelah selatan Jawa timur

yang memiliki basis NU yang cukup besar sekitar 70% warga NU, dan latar

belakang belakang berdirinya Partai Kebangkitan Bangsa Kabupaten Lumajang

karena situasi dan tuntutan zaman, seiring berjalannya roda perpolitikan di
kabupaten Lumajang.

Untuk Dewan Pengurus Partai Kebangkitan Bangsa (DPC PKB) kabupaten
Lumajang didirikan pada tahun 1998 dibentuk oleh pimpinan Nahdhatul Ulama’
kabupaten Lumajang yaitu, ketua Dewan Syuro K.H Achmad Basyuni dan Dewan
Tanfidznya K.H Amak Fadholi Zain.

Awal perjalanan politik untuk menghadapi pemilihan umum tahun 1999 warga
NU Lumajang berbondong-bondong berpartisipasi meramaikan kampanye politik,
ditiap pelosok desa terdapat banyak atribut dan bendera PKB. Dukungan serta
dorongan dari warga dan simpatisan sangat ramai, semua mengeluarkan ide dan
gagasannya kepada DPC PKB agar selalu benar dan positif dalam perjalanan
politik dalam mengikuti pemerintahan, agar sesuai dengan slogan kampanye PKB
yaitu “ Maju Tak Gentar Membela Yang Benar”. Terbukti pada Pemilihan
Umum Legislatif 1999 DPC PKB kabupaten Luamajang memperoleh 14 kursi di

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) kabupaten Lumajang, cukup besar
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untuk sebuah partai baru yang mana mampu mendapatkan peringkat kedua setelah
Partai Demokrasi Indonesia (PDI) Perjuangan.

Partai Kebangkitan Bangsa adalah anak kandung Nahdlatul Ulama’
kehadirannya tidak lain merupakan kelanjutan dari tradisi pemikiran dan gerakan
Nahdlatul Ulama’ yang berpijak kepada dua hal sekaligus; keislaman yang
moderat dan ke Indonesiaan (kebangsaan) yang multikultural. Sebagaimana
pandangan Nahdlatul Ulama’, pandangan keislaman dan kebangsaan Partai
Kebangkitan Bangsa adalah khas Ulama’-Ulama’ ahlussunah wal jama’ah yang
senantiasa “memelihara hal-hal lama yang baik, dan menerima hal-hal baru yang
lebih baik™.

Dalam kerangka itulah Partai Kebangkitan Bangsa juga dengan tegas
menempatkan dirinya sebagai sala satu bagian dari sekian banyak elemen Islam
dan Bangsa. Sebagaimana masing-masing elemen Bangsa adalah bersifat
komplementer bagi yang lain, maka Partai Kebangkitan Bangsa bersikap demikian
dalam keberhadapannya dengan kelompok-kelompok lain baik sesama Partai
Politik maupun Non-Partai Politik. Penghargaan terhadap pluralisme dan hak asasi
manusia (HAM) serta penolakan terhadap berbagai bentuk diskriminasi
berdasarkan agama, Ras, etnis, Jenis kelamin dan lain-lain menjadi bijakan utama
menuju persaudaraan kebangsaan. Begitu setidaknya cita-cita idial Partai
Kebangkitan Bangsa yang tercofer dalam mabda’ syiasi (Dasar-Dasar Politik)
Partai Kebangkitan Bangsa.

Perjalanan Politik Partai Kebangkitan Bangsa cukup menggembirakan.
Pemilihan Umum Tahun 1999 yang menandai semakin terbuka sistem Politik di
Indonesia berhasil di lalui dengan cukup baik. Pada Pemilihan Umum yang di

sebut-sebut paling Demokratis kedua setelah Pemilihan Umum Tahun 1955 itu
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Partai Kebangkitan Bangsa mengontongi 13,3 Juta suara. Partai Kebangkitan
Bangsa juga sebagai pemenang pertama diantara Partai-partai yang baru yang
muncul setelah Reformasi. Secara keseluruhan Partai Kebangkitan Bangsa berada
di posisi ketiga setelah PDI Perjuangan dan Partai Golkar.

Namun sayang Partai Kebangkitan Bangsa tidak cukup handal untuk
mengelolah potensi konflik yang ada pada dirinya. Terbukti Pada Pemilihan
Umum Tahun 2004, turun menjadi 11.9 Juta suara dan persebaran politiknya di
daerah makin mengkrucut dari tiga belas Provinsi menjadi sepuluh Provinsi saja.
Konflik internal yang berlangsung pada pertengahan Juli Tahun 2001 antara KH.
Abdurrahman Wahid dengan Matori Abdul Jalil telah membuat Partai ini
kehilangan energi untuk melakukan konsolidasi Politik dan organisasi dalam
mengejar target Pemilihan Umum. Pada Tahun 2004 Partai Kebangkitan Bangsa
terhempat cukup keras bukan oleh kekuatan partai-partai lain yang semakin
dahsyat, melainkan oleh kegagalannya sendiri dalam mengelolah konflik internal

yang berimplikasi pada perpecahan Politik.?

B. Konflik Kepengurusan DPC PKB Kabupaten Lumajang
Berdasarkan surat keputusan nomor 1635/DPP-02/IV/A.1/X11/2006 susunan
pengurus Dewan Perwakilan Cabang Partai Kebangkitan Bangsa Kabupaten
Lumajang periode tahun 2006-20011
1. DEWAN SYURA
Ketua : KH. M. Adnan Syarif, Lc.
Wakil Ketua : KH. Mukhlis Syarif
Wakil Ketua : KH. R. Khaidar N
Wakil Ketua . KH. Lutfi Syaiful Rizal
% Ibid,,21.

? Ibid,,22.



Wakil Ketua
Wakil Ketua
Wakil Ketua
Wakil Ketua
Sekretaris
Wakil Sekretaris
Wakil Sekretaris
Wakil Sekretaris
Wakil Sekretaris
Wakil Sekretaris
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota

Anggota

: KH. Imran Anis

: KH. Mahrus Ali

: KH. Baidhowi

: Ust. Acmad Nadhim

: H. lyasin Zain

: Gus Nawawi

: Mustofa llyas

: KH. R. Muchtar

: Drs. Imran Chumaidi

. Hj. Rodliyah

: H.M. Hasan Luthfi

: Habib Idris Ali Bahari

: Habib Muhammad Al-Kaf
: KH. Mu’ad Za’adul Ma’ad
: KH. Ali Musa As’ari

: KH. Ali Ridloh

: Gus Syaiful Bahri

: Ust. Abdul Kholig Zain
: Ust. Fatih Rosul

- Ust. Irsyadi

: Hj. Halimah

: H. Bahrozi Karim

: Hj. Umi Nadhiro, M.Ag.
: K.H Zainul Fatah

: K.H Hasan Huda
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Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota

Anggota

: K.H. Moh. Thoif Atok illah

: KH. Asyik halili

: Hj. Afifah Iskandar

: K.H Bukhori

: KH. Moh. Sanemo

: KH. Abdullah Satarul Uyub
: KH. Nawawi

: KH. Syarifuddin

: KH. Abdul Malik Qurtubi

: Sunaryo

2. DEWAN TANFIDZ

Ketua

Wakil Ketua

Wakil Ketua

Wakil Ketua

Wakil Ketua

Wakil Ketua

Wakil Ketua

Wakil Ketua

Wakil Ketua

Sekretaris

Wakil Sekretaris

Wakil Sekretaris

Wakil Sekretaris

Wakil Sekretaris

. H. Rofik, SH., M.Hum
: H. Asmu’1 Aziz

: Ust. Noer Khotib

: M. Khusen

: Achmad Moh. Romli

- Yiyin Nur Rinjani,SH

: Abdul Rahman, SH

: abdul Mutholib

: Hj. Siti Aisyah, SH

: Moch. Syukrillah, SH.
: Achmad Fahri

: Atok Hasan Sanusi

- Farid Syahri

: H. Syaiful Hadi
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Wakil Sekretaris
Wakil Sekretaris
Wakil Sekretaris
Bendahara
Wakil Bendahara
Wakil Bendahara
Wakil Bendahara
Wakil Bendahara
Wakil Bendahara
Wakil Bendahara
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota

Anggota

: Adam Bahiro
: Eva Maghfiroh, S.Ag.

: Achmad Nur Huda

: H. M. Subianto

: Drs. Ec. H. Hilmi Kusnadi
: Drs. H. Thorig Sulkhi

: H. Syairozi Nasution

: Santoso

: Drs. R. Soedarsono, MM.

: Nanang Hanafi

: Ust. Irsyadi

: Hj. Halimah

: H. Bahrozi Karim

: Hj. Umi Nadhiro, M.Ag.

: K.H Zainul Fatah

: K.H Hasan Huda

: K.H. Moh. Thoif Atok illah
: KH. Asyik halili

: Hj. Afifah Iskandar

: K.H Bukhori

: KH. Moh. Sanemo

: KH. Abdullah Satarul Uyub
: KH. Nawawi

: KH. Syarifuddin

: KH. Abdul Malik Qurtubi
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Anggota : Sunaryo®

Berdasarkan surat kepeutusan nomor 12762/DPP-03/V/A.1/11/2011 susunan
pengurus Dewan Perwakilan Cabang (DPC) PKB kabupaten Lumajang periode
2011-2015 sebagai berikut :

1. DEWAN SYURA

Ketua : KH. Mukhlis Syarif

Wakil Ketua : KH. Haidar

Wakil Ketua : Habib Ali Hadad

Wakil Ketua : KH. Lutfi Syaiful Rizal
Wakil Ketua : KH. Sam’an Balqis Muhtadi
Wakil Ketua : KH. Hasanuddin Bakri
Wakil Ketua : KH. Hasan Said

Wakil Ketua : KH. Sonhaji

Wakil Ketua : KH. Abdul Kholiqg Zain
Wakil Ketua : Habib Solihin

Wakil Ketua : Nyai Hj. Nur Afifah Iskandar
Wakil Ketua : Nyai Siti Halimah

Wakil Ketua : Nyai Hj. Husnah

Wakil Ketua : Hj. Siti Mahmudah

Wakil Ketua : Nyai Hj. Warosih Ningsih
Sekretaris : Taufikul Aziz, S.H

Wakil Sekretaris : KH. Ridwan

Wakil Sekretaris : KH. Imam Mukhlis

Wakil Sekretaris : H. Asmu’i Aziz

* Surat Keputusan Nomor 1635/DPP-02/1V/A.1/X11/2006



Wakil Sekretaris : KH. Abdullah Satar Uyub
Wakil Sekretaris : Kani Suwiryo

Wakil Sekretaris : KH. Su’udi Ali Maduri
Wakil Sekretaris : KH. M. Saifur Ridho
Wakil Sekretaris : KH. Ansori

Wakil sekretaris : Ali Mustaf

Wakil Sekretaris :Eni Setiowati

Wakil Sekretaris : Hj. Hurrotul A’in

Wakil Sekretaris : Hj. Zubaidah

Wakil Sekretaris : Puji Nur Astuti

Wakil sekretaris : Hj. Indah Susanti

Anggota : K.H Moh Thoif

Anggota : KH. Abd. Hakim

Anggota : Kyai Mimbar

Anggota : KH. Hasan Huda

Anggota :Kyai Achmad Siddiq Aqil
Anggota : KH. Achmad

Anggota : Habib Husin Bin Abdullah Bin Aqil
Anggota : Kyai Murtadho

Anggota : K.H Mukhtar

Anggota : KH. Muhammad Idris Fathullah
Anggota : Ust. Alfan Mansus

Anggota : Ust. Ali Farqu Thoha

Anggota - Anis Fatin Nisa

Anggota : Nyai Hasanah



Anggota : Siti Romla

Anggota :Nyai Husnul Khotimah
Anggota : Nyai Siti Dholifah
Anggota : Nahdlatun, SH

2. DEWAN TANFIDZ

Ketua : Dr. H. Ali Mudhori, S.Ag, M.Ag
Wakil Ketua : H. Satuhandoko, A.Md.RO, S.Ag., M.M
Wakil Ketua . Hj. Siti Aisyah, SH

Wakil Ketua : M. Sofyanto

Wakil Ketua : Drs. H. Mahfudz Nasir

Wakil Ketua : Ahmad Jainuri

Wakil Ketua : M. Rochim S. Sos. M.M

Wakil Ketua : Moh. Ramli Attijani

Wakil Ketua : H.Hasyim As’ari

Wakil Ketua : Yiyin Nur Rinjani, SH

Wakil Ketua : Drs. R. Soedarsono

Wakil Ketua : Siti Asia Ghuzon

Wakil Ketua : Umar Faroug, S.Sos

Wakil Ketua : Agus Salim

Sekretaris : Baihaki, S.Ag.

Wakil Sekretaris : Drs. Abd. Khobir Aly
Wakil Sekretaris : Mujiono

Wakil Sekretaris : H. Abdurrahman
Wakil Sekretaris : Drs. H. Adenan

Wakil Sekretaris : Choirul Anam
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Wakil Sekretaris : Fathur Rozi, S.pd.

Wakil Sekretaris : Balok Hidayatullah

Wakil Sekretaris : Hakim Abdurrahman

Wakil Sekretaris : Herawati, S.Pd.

Wakil Sekretaris :Umi Kulsum

Wakil Sekretaris : Ana Firdausia

Wakil Sekretaris : Umi Hasanah.

Wakil Sekretaris : Dili Timur Yani

Wakil Sekretaris : Musayaroh

Bendahara : H. Samsul Hadi, SH. Mh

Wakil Bendahara : H. Subiyanto

Wakil Bendahara : Nur Idayana

Wakil Bendahara : M. Niamilah

Wakil Bendahara : Imron Jalil, SE

Wakil Bendahara : Titin Abdurrahman

Wakil Bendahara : Husnul Mu’asaroh

Wakil Bendahara : Holila*

Disini terlihat jelas bahwa terjadi dualisme kepengurusan dalam DPC PKB
kabupaten Lumajang yang mana kepengurusan PKB kubu H. Rofik berakhir di
bulan September 2011 sedangkan kepengurusan Ali Mudhori dimulai di bulan Juli
2011, inilah yang mengakibatkan adanya konflik dalam dualisme kepengurusan di

DPC PKB kabupaten Lumajang.

* Surat Keputusan Nomor 12762/DPP-03/V/A.1/11/2011
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C. Kronologi Terjadinya Dualisme Kepengurusan DPC PKB kabupaten
Lumajang

Kronologi terjadinya dualisme kepengurusan DPC PKB Kabupaten Lumajang
yaitu di awali dengan terbitnya Surat DPP PKB Nomor. 2627/DPP-
03/V/B.1/VI11/2011 tertanggal 07 Juli 2011, Perihal Surat tugas yang diberikan
kepada Dr. H. Ali Mudhori, S,Ag, M,Ag, Koordinator Departemen Pendidikan
Agama DPP PKB, isi pokok surat tugas dimaksud, “untuk mengambil langkah-
langkah yang diperlukan dalam rangka memastikan pelaksanaan percepatan
Muscab DPC PKB Kabupaten Lumajang sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Tugas tersebut harus sudah selesai dilaporkan paling lambat 2 (dua) bulan sejak
diterbitkan surat tugas ini dan dilaporkan secara berkala tertulis kepada DPP PKB
“ penerima surat tugas dalam hal ini Dr. H. Ali Mudhori, S,Ag, M,Ag, dalam
melaksanakan tugasnya melebihi wewenang tupoksinya yaitu melaksanakan
Muscab DPC PKB Kabupaten Lumajang, tanggal 22 Juli 2011 di Pondok
Pesantren Miftahul Ulum Banyuputih Kidul Kecamatan Jatiroto Kabupaten
Lumajang yang menghasilkan kepengurusan baru yang menjadikan Ali Mudhori
sebagai ketua Dewan Tanfidznya.

Sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No 2 tahun 2008 tentang Partai
Politik Nomor 2 tahun 20011 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 2
tahun 2008 tentang Partai Politik H. Rofik S.H, M.hum selaku ketua Dewan
Tanfidz DPC PKB Lumajang dan K.H. Adnan Syarif, Lc sebagai Ketua Dewan
Syuru DPC PKB Lumajang mengadukan perbuatan kubu Dr. H. Ali Mudhori, S.
Ag, M.ag kepada majelis Tahkim DPP PKB sebagai Lembaga yang memiliki

wewenang untuk menyelesaikan perselisihan internal DPC PKB Lumajang,
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namun pengaduan kubu H. Rofik tidak ditanggapi dan tidak ada panggilan
terhadap H. Ali Mudhori untuk diselesaikan secara internal partai baik melalui
rekonsiliasi, mediasi atau upaya penyelesaian internal partai lainnya oleh majelis
Tahkim DPP PKB sesuai dengan mekanisme yang diatur dalam AD/ART atau
peraturan Partai Kebangkitan Bangsa.

Mengingat surat tersebut dan pelaksanaan Musyawarah Cabang DPC PKB
Kabupaten Lumajang yang dilaksanakan oleh Dr. H. Ali Mudhori, S,Ag, M,Aq,
adalah merupakan pelanggaran terhadap AD/ART PKB, maka DPC PKB
Kabupaten Lumajang Ketua Dewan Syura, KH. Moh. Adnan Syarif, Lc dan
ketua Dewan Tanfidz H. Rofik, SH, M.Hum, melayangkan gugatan kepada
Pengadilan Negeri Lumajang.

. Upaya Penyelesaian Konflik DPC PKB Kabupaten Lumajang

Dari konflik dualisme kepengurusan Dewan Pengurus Cabang Partai
Kebangkitan Bangsa Kabupaten Lumajang, tidak semua penyelesaian sengketa
tersebut ditempuh oleh pihak. Sedangkan cara-cara yang ditempuh adalah,
mediation and fact finding.

a. Mediasi

Mediasi yang dilakukan oleh para pihak dilakukan sebanyak 5 kali, mediasi

pertama kali pada saat pertemuan yang terjadi antara Dewan Pengurus Cabang

Partai Kebangkitan Bangsa Kabupaten Lumajang kepengurusan H. Rofik SH.

MHum, Dewan Pengurus Cabang Partai Kebangkitan Bangsa Kabupaten

Lumajang Kepengurusan H. Ali Mudhori dan Dewan Pengurus Wilayah Partai

Kebangkitan Bangsa Provinsi Jawa Timur, serta Anggota Komisi Pemilihan

Umum Propinsi Jawa Timur dan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten

Lumajang, pada hari selasa 16 Oktober 2011, bertempat dikantor Komisi
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Pemilihan Umum Provinsi Jawa Timur yang termasuk penyelesain secara
tradic.”

Mediasi kedua dan ketiga dilakukan pada tanggal 29 Oktober 2011
dan tanggal 9 November 2011 bertempat di kantor DPC PKB Kabupaten
Lumajang Jalan Kapt. Suwandak No 140 Lumajang hasil dalam hal ini
mediator ialah pengurus DPW PKB dan DPP PKB hasil dari pertemuan-
pertemuan tersebut adalah tidak tercapainya kompromi/islah, bahkan setelah
berita acara Komisi Pemilihan Umum Propinsi Jawa Timur tersebut
dikeluarkan, Dewan Pengurus Pusat Partai Kebangkitan Bangsa menanggapi
dengan surat penolakan terhadap keputusan tersebut kepada Komisi Pemilihan
Umum atas pernyataan berupa adanya dualisme kepengurusan Dewan
Pengurus Cabang Partai Kebangkitan Bangsa Kabupaten Lumajang, dan
penyerahan formulir pencalegan pada pengurus H. Ali Mudhori.®

Setelah beberapa kali mediasi yang diusahakan oleh Komisi Pemilihan
Umum (KPU) kabupaten Lumajang, beserta pengurus Dewan Perwakilan
Wilayah (DPW) Jawa Timur dan Dewan Perwakilan Pusat (DPP) tidak terjadi
kesepakatan maka mediasi selanjutnya dilakukan di Pengadilan Negeri
Lumajang sesuai dengan surat gugatan nomor 56/pdt.G/2011/PN.Lmj. Hakim
mediator yang ditunjuk dalam perdamaian sengketa ini ialah Ina Herlina, SH,
MH. Berdasarkan penetapan Ketua Majelis Hakim Nomor 56/Pen. Pdt.
G/2011/PN.Lmj. mediasi ini oleh kedua pihak diwakili oleh para kuasa
hukumnya.laporan mediasi yang dilakukan oleh Hakim Mediator ialah proses
yang mediasi yang dilakukan tersebut tidaklah berhasil sehingga acara

persidangan dilanjutkan ke pemeriksaan perkara dengan membacakan surat

> Hasil wawancara Moch. Syukrillah, SH di kediamannya Sukodono-Lumajang pada tanggal 16-05-2015
® Hasil wawancara Moch. Syukrillah, SH di kediamannya Sukodono-Lumajang pada tanggal 16-05-2015
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gugatan oleh Kuasa Hukum Para Penggugat dengan tidak terdapat suatu
perubahan.’
b. Fack Finding

Berlakunya Nomor 0775/DPP-02/111/A.1/\11/2006 tentang
pemberhentian Ketua Dewan Tanfidz dan Penunjukan Pejabat Sementara
Dewan Pengurus Cabang Partai Kebangkitan Bangsa Kabupaten Lumajang
dari H. Rofik SH. Mhum kepada H. Ali Mudhori, dinilai tidak procedural,
karena tidak sesuai dengan Anggaran Rumah Tangga BAB V Pasal 20 ayat
1,2 tidak sesuai dengan Peraturan Partai No. 0534/ DPP-02/111/A.1/2002 Bab
Il Pasal 1,2,3,4,dan tidak sesuai dengan Anggaran Rumah Tangga Bab V
Pasal 21 dan peraturan partai No. 0534/ DPP-02/I11/A.1/2002 Bab 11l Pasal
5,6,7,8,9.

Berpedoman pada Undang-Undang Nomor 31 tahun 2002 tentang Partai
Politik dengan keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 675 tahun 2003,
Pasal 9 ayat (4) dan (5), serta fakta yang ada dilapangan yang menunjukkan
adanya 2 (dua) kantor kesekretariatan Dewan Pengurus Cabang Partai
Kebangkitan Bangsa Kabupaten Lumajang, masing-masing di Jalan Kapten
Suwandak dan Kapten Kyai llyas Lumajang.®

Terdapat surat-surat yang masuk dari kedua belah pihak kepada
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Lumajang, juga terjadinya gugatan
hukum ke Pengadilan Negeri Lumajang.

Berdasarkan fakta-fakta yang terurai diatas, Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Lumajang menyerahkan formulir pencalonan legislative Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Lumajang sesuai dengan landasan legal

7 Hasil Putusan PN Lumajang Nomor 56/Pdt.G/PN.Lmj
® Undang-undang Nomor 31 tahun 2002
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formal sebagaimana tersebut diatas, kepada kepengurusan partai politik yang
melakukan Muscab vyaitu kepengurusan Dewan Pengurus Cabang Partai
Kebangkitan Bangsa Kabupaten Lumajang yang dipimpin oleh Ali Mudhori.

Saudara H. Rofik dkk melakukan Gugatan kepada Dewan Pengurus
Pusat  Partai  Kebangkitan  Bangsa  dengan  perkara ~ Nomor
56/Pdt.G/2011/PN.Lmj° pada pengadilan Negeri Lumajang. Dengan materi
gugatan di berhentikannya sebagai ketua Dewan Tanfidz Dewan Pengurus
Cabang Partai Kebangkitan Bangsa Kabupaten Lumajangantara lain, bahwa
untuk dapatnya meminimalisir kebingungan masa dan kader partai di tingkat
Kabupaten Lumajang yang dikhawatirkan berdampak tidak baik bagi
perkembangan Partai yang dapat merugikan para pihak akibat adanya Konflik
kepengurusan di Dewan Pengurus Cabang Partai Kebangkitan Bangsa
Kabupaten Lumajang.

Atas gugatan tersebut, akhirnya Pengadilan Negeri Lumajang
memutuskan, menyatakan, mengabulkan gugatan para penggugat.

Saudara Ali Mudhori melakukan kasasi ke Mahkamah Agung
Republik Indonesia atas putusan sela yang dikeluarkan oleh Pengadilan Negeri
Lumajang dalam perkara konflik dualisme kepengurusan di Dewan Pengurus
Cabang Partai Kebangkitan Bangsa Kabupaten Lumajang. Oleh karena dalam
pemeriksaan tingkat kasasi hanya berkenaan dengan tidak dilaksanakan atau
ada kesalahan dalam pelaksanaan hukum, maka Mahkamah agung

Memutuskan menolak kasasi dari Ali Mudhori karena dinilai keputusan dari

° Putusan Pengadilan Negeri Lumajang Nomor 56/Pdt.G/2011/PN.Lmnj tertanggal 21 Mei 2012
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Pengadilan Negeri Lumajang adalah bukan putusan sela melainkan putusan
akhir, dengan putusan nomor 710 K/Pdt/2012.%°

Cara penyelesaian sengketa semacam ini oleh monokin dan
Kornhauser disebut dengan istilah “in the shadow of the law”, sedangkan

1 Berdasarkan

Sapiro menyebut dengan istilah “shadow imagery”
kekhususan dari masing-masing penyelesaian sengketa tersebut, dapat
diketahui berarti kedua cara tersebut sama-sama menyelesaikan sengketa atau
perkara yang ditanganinya. Dengan demikian pengertian “memutuskan”
merupakan bagian dari fungsi pengadilan dalam menyelesaikan sengketa.

Selanjutnya berdasarkan ketentuan Undang-Undang Kekuasaan
Kehakiman dan Undang-Undang Peradilan Umum, bahwa kedudukan
pengadilan Negeri semakin mantap, yang mempunyai kekuasaan atau otoritas
untuk menyelesiakan sengketa dalam masyarakat.

Dalam Struktur ketatanegaraan, pengadilan Negeri merupakan
lembaga formal yang mempunya kewenangan atau otoritas untuk
menyelesaikan sengketa dalam masyarakat. Hal ini seperti dinyatakan dalam
pasal 50 Undang-Undang Peradilan Umum yang berbunyi sebagai berikut :
”Pengadilan Negeri bertugas dan berwewenang memeriksa, memutus, dan
menyelesaikan perkara pidana dan perkara perdata di tingkat pertama.

Kewenangan Pengadilan Negeri tersebut pada dasarnya merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari kewenangan yang dimiliki oleh Pengadilan

Negari untuk menyelesaikan sengketa dalam masyarakat. Undang-Undang

kekuasaan kehakiman dalam pasal 3 menyatakan bahwa semua peradilan
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diseluruh wilayah Republik Indonesia adalah peradilan Negara dan ditetapkan
dengan Undang-Undang.

Kewenangan tunggal yang dimiliki oleh pengadilan untuk
menyelesaikan sengketa dalam masyarakat pada dasarnya merupakan legal
centralism (sentralisme hukum). Dalam pengertian demikian. Keadilan hanya
dapat diperoleh melalui lembaga yang dilaksanakan oleh Negara.

Ditinjau dari konteks politik, perselisihan yang terjadi dalam lingkup
partai politik lebih baik diselesaikan melalui islah atau perbaikan secara
damai. Mengingat diantara mereka yang bersengketa masih dalam kelompok
yang memiliki visi dan misi kedepan yang sama yaitu kemenangan partai, dan
mereka juga berangkat dari satu wadah atau basis masyarakat yang sama pula.

Penyelesaian konflik kepengurusan di Dewan Pengurus Cabang Partai
Kebangkitan Bangsa Kabupaten Lumajang yang dilakukan lewat pengadilan
akan mengakibatkan pihak yang bersengketa saling bermusuhan. Hal ini
sesuai dengan prinsip dari Chambliss dan Seidman “winner takes all”, artinya
para pihak yang menyelesaikan masalahnya melalui pengadilan tidak
menghendaki adanya jalinan hubungan kembali setelah masalahnya
diputuskan oleh pengadilan.

Dengan kata lain tidak menganut prinsip “give a little, get a little’.
Karena prinsip ini merupakan dasar pembuatan keputusan yang dilakukan oleh
masyarakat dalam menyelesaikan suatu kasus dengan tujuan untuk tetap

melanggengkan hubungan yang sebelumnya telah terjalin.



